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Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor
pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan
ketidakpastian. Pendidikan sebagai sumber daya insani sepatutnya mendapat
perhatian secara terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan
mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk
itu, perlu dilakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu
tanpa henti. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan
mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan
disegala aspek kehidupan manusia.
Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam pengembangan sumber daya manusia dan teknologi adalah matematika.
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, yang telah berkembang dan
memasyarakat di Indonesia baik materi maupun penggunaannya. Oleh karena itu
pembelajaran matematika perlu mendapatkan perhatian yang lebih khusus, kiat-
kiat dan strategi sedemikian rupa, sehingga pada gilirannya matematika dapat
dipahami oleh siswa. Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai
peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berkembang
2pesat dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, karena hampir
semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika.
Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika merupakan suatu
hal yang penting mengingat matematika sarat dengan istilah dan simbol. Bagi
siswa, melakukan komunikasi matematika bukan hal yang mudah. Hamzah B. Uno
mengemukakan matematika merupakan alat berpikir, berkomunikasi dan
memecahkan berbagai persoalan.1 Proses berpikir siswa tidak dapat secara
langsung tertangkap panca indera, agar dapat diamati siswa perlu
mengkomunikasikannya secara lisan atau tertulis.
Seiring perkembangan masyarakat yang ditandai oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, tuntutan adanya kurikulum yang sesuai
dengan zamannya menjadi relevan. Menjawab tuntutan tersebut pemerintah telah
menyempurnakan kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004 atau Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Bahkan, sekarang KBK sudah semakin
disempurnakan dengan diterapkannya kurikulum 2006 yang lebih dikenal dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Menurut Mulyasa, KTSP merupakan
singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang dikembangkan sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah,
sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik.2
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006,
1 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta,
2009, hlm. 109.
2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung, Rosda Karya, 2006, hlm. 8.
3dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:3
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan kaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan atau pernyataan matematika.
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki perasaan ingin tahu, memiliki perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran matematika
adalah mencakup: a) pemahaman konsep, b) prosedur, c) penalaran dan
komunikasi, d) pemecahan masalah, dan e) menghargai kegunaan matematika.
Akan tetapi, aspek yang dinilai pada jenjang pendidikan sekolah menengah
pertama (SMP) hanya mencakup tiga aspek, yaitu: a) pemahaman konsep, b)
penalaran dan komunikasi, dan c) pemecahan masalah.4 Mengingat semua itu,
maka peran guru sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya
dalam pembelajaran matematika.
3 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Pusat Kurikulum Balitbang, Jakarta,
Depdiknas, 2006, hlm. 54.
4 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Depdiknas, Jakarta,
2006, hlm. 59.
4Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, kemampuan
komunikasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang penting diajarkan
dalam pembelajaran matematika. Berbekal kemampuan intelektual yang memadai,
siswa mampu mengkomunikasikan dan membuat hubungan antara satu gagasan
dengan gagasan yang lain dalam memecahkan masalah.
Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan dalam hal
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah,
kemampuan siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata
secara grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau
kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar geometri.5 Berdasarkan
uraian tersebut siswa dituntut memiliki kemampuan komunikasi matematika
dengan tujuan mempermudah siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Komunikasi matematika itu perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini, yaitu
sejak anak tersebut masih duduk di bangku sekolah dasar maupun bagi siswa
sekolah lanjutan terkait bahwa kemampuan komunikasi matematika juga sangat
diperlukan. Oleh karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran untuk memberikan pemahaman yang lebih baik lagi kepada siswa
terkait dengan komunikasi dalam pembelajaran matematika. Sehingga upaya untuk
menanamkan kemampuan komunikasi matematika yang baik kepada siswa dapat
terlaksana dengan baik. Tanpa adanya upaya dari guru hal tersebut tidak dapat
5 Fadjar Shadiq, Kemahiran Matematika, Diklat Instruktur Pengembangan Matematika
tidak diterbitkan, Departemen Pendidikan Nasional Yogyakarta,  2009, hlm. 12.
5terealisasi. Di samping itu, hal tersebut juga semata-mata bukan hanya kesalahan
siswa tetapi dapat juga dikarenakan penggunaan strategi pembelajaran yang
kurang tepat dan kurang diperhatikannya keterampilan proses selama
pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Matematika di SMPN
21 Pekanbaru yaitu Marlina, S.Pd. ditemukan beberapa gejala tentang rendahnya
kemampuan komunikasi matematika siswa, adapun gejala-gejala rendahnya
kemampuan komunikasi matematika siswa adalah sebagai berikut:
1. Sebagian besar siswa belum bisa merespon permasalahan yaitu tidak dapat
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal.
2. Sebagian besar siswa belum bisa dalam mengkonstruksi masalah ke dalam
bentuk gambar.
3. Pada akhir pembelajaran, sebagian besar siswa belum bisa membuat
kesimpulan terhadap apa yang dipelajari.
Berdasarkan gejala-gejala yang ada, maka perlu dilakukan perbaikan dan
pembaharuan dalam pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).
Kerangka pembelajaran matematika dengan pendekatan RME mempunyai
dua kelebihan. Menuntun siswa dari keadaan yang sangat kongkrit (melalui proses
matematisasi horizontal, matematika dalam tingkatan ini adalah matematika
informal). Biasanya mereka (para siswa) dibimbing oleh masalah-masalah
6kontekstual. Dalam falsafah realistik, dunia nyata digunakan sebagai titik pangkal
permulaan dalam pengembangan konsep-konsep dan gagasan matematika.
Menurut Traffers, salah satu karakteristik pendidikan matematika realistik, yaitu:
interaktivitas, proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu
melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar
siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.6 Jadi, dengan RME siswa
dapat lebih aktif dalam mengkomunikasikan pendapat mereka mengenai
permasalahan matematika.
Untuk menyelesaikan atau memperbaiki situasi pembelajaran seperti yang
telah dijelaskan, diperlukan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, realistik
dan visioner bagi siswa. Dengan itu, siswa juga dapat dengan mudah melakukan
kreasi terhadap program pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian terkait
masalah ini. yaitu, dengan judul : Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa SMPN 21 Pekanbaru.
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dari penelitian ini, maka akan
dijelaskan istilah–istilah yang digunakan, yaitu:
6 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2012, hlm. 23.
71. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan dalam hal
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah,
kemampuan siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian dunia nyata secara
grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau
kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar geometri.7
Kemampuan komunikasi matematika yang dimaksud oleh penulis adalah
kemampuan siswa yang diukur melalui kemampuan menyatakan ide dalam
bentuk tertulis, membuat situasi matematika dan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tertulis, menginterpretasikan matematika dalam
bentuk gambar, grafik, simbol dan aljabar.
2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Suatu pendekatan teoritis yang menggabungkan pandangan tentang apa
itu matematika, bagaimana siswa belajar matematika dan bagaimana
matematika itu diajarkan.8 Pendekatan RME yang dimaksud oleh penulis
adalah pendekatan pembelajaran yang bertolak dari hal-hal yang real bagi
siswa, menekankan keterampilan proses of doing mathematics, berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat
menemukan diri sendiri (student inventing sebagai kebalikan dari teacher
7 Fadjar Shadiq, Loc. Cit.
8 Sutarto Hadi, Ibid., hlm. 7.
8telling) dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan
masalah baik secara individu maupun kelompok.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
a. Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa dalam proses
pembelajaran.
b. Kemampuan komunikasi matematika siswa belum diberdayakan
sepenuhnya.
c. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang kondusif bagi
terciptanya kemampuan komunikasi matematika yang baik.
d. Rendahnya partisipasi siswa dalam menjawab soal-soal matematika dalam
pembelajaran yang bersifat tanya jawab.
e. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkonstruksi masalah matematika
ke dalam bentuk gambar.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang muncul maka untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis merasa perlu membatasi
masalah yang akan diteliti, adapun permasalahan dalam penelitian ini dibatasi
pada komunikasi matematika siswa yang masih rendah. Dalam penelitian ini
difokuskan pada ada atau tidaknya perbedaan antara komunikasi matematika
9siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan RME dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang belajar menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di SMPN 21 Pekanbaru?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk menguji ada atau tidak perbedaan kemampuan komunikasi
matematika antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di SMPN 21 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi setiap pihak:
a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan belajar,
pola pikir yang realistik terhadap matematika, sehingga ia bisa mengetahui
dan memahami bahwa matematika adalah ilmu yang berhubungan langsung
dengan keadaan nyata yang ada di sekeliling kita. Kemudian dapat juga
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Serta, siswa dapat memahami
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makna sebenarnya dari pembelajaran matematika itu, sehingga matematika
menjadi sangat mengasyikkan dan menyenangkan.
b. Bagi guru, dapat menambah khasanah pembelajaran yang sangat mungkin
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan tugas mengajar
di sekolah.
c. Bagi kepala sekolah, sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SMPN 21 Pekanbaru.
d. Bagi peneliti, berguna untuk melengkapi syarat sarjana dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.
